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ABSTRAK 

PENGARUH PERBEDAAN MEDIA TANAM TERHADAP 

PRODUKTIVITAS TANAMAN SELADA HIJAU (Latuca sativa) 

DAN IKAN NILA HITAM (Orechromis niloticus) DALAM SISTEM 

AQUAPONIK 

 

Emmanuel Satrio Christiandi 

 

Aquaponik merupakan sebuah sistem agrikultur berkelanjutan yang mengintegrasikan 

dua komponen, yaitu aquakultur dan hidroponik. Aquaponik dapat menjadi salah satu 

solusi untuk meningkatkan produktivitas dalam bidang agrikultur. Dalam menjalankan 

sistem aquaponik diperlukan media tanam yang berperan sebagai pendukung 

pertumbuhan tanaman dengan cara menjadi tempat tinggal mikroorganisme yang dapat 

menyediakan nutrisi bagi tanaman. Terdapat berbagai jenis media tanam yang dapat 

digunakan dalam sistem aquaponik. Oleh karena itu kajian potensi berbagai media 

tanam terhadap produktivitas tanaman dan ikan perlu dilakukan. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Bandung, Gunung Kidul pada 24 Maret – 8 Mei 2019 dengan 

menggunakan tiga jenis media tanam (Hidroton, batu apung dan batu zeolit) untuk 

melihat pengaruhnya terhadap produktivitas tanaman selada hijau dan ikan nila hitam. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa perbedaan media dapat mempengaruhi 

produktivitas selada hijau secara signifikan. Perlakuan dengan batu zeolit memiliki 

hasil yang tertinggi dengan berat basah akhir 12,1814 gram. Perbedaan media tanam 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ikan nila hitam, namun 

secara kualitatif hasil akhir berat ikan paling baik terdapat pada perlakuan dengan batu 

zeolit. Perbandingan yield sistem aquaponik menunjukkan hasil yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan sistem lain (hidroponik dan konvensional), sehingga sistem 

aquaponik memiliki potensi ekonomi yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

sistem hidroponik dan konvensional.  

Kata kunci: Aquaponik, Selada Hijau, Ikan Nila, Produktivitas 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF DIFFERENT GROWING MEDIA ON 

PRODUCTIVITY OF GREEN LETTUCE (Latuca sativa) AND 

TILAPIA FISH (Orechromis niloticus) IN AQUAPONIK SYSTEM 

 

Emmanuel Satrio Christiandi 

 

Aquaponic is a sustainable agriculture system that integrates two components, 

aquaculture and hydroponic. Aquaponic can become one to increase productivity in the 

field of agriculture. In running the aquaponic system, plant growing media is needed 

which acts as a support for plant growth by becoming a place to live for 

microorganisms that can provide nutrients for plants. There are various types of 

growing media that can be used in aquaponic system. Therefore the study of the 

potential of various growing media on the productivity of plants and fishes needs to be 

done. This research is conducted in Bandung Village, Gunung Kidul on March 24th – 

may 8th 2019 by using three different growing media (hydrotone, pumice stone, and 

zeolite stone) to see its influence on green lettuce and tilapia fish productivity. From 

the result of this research, it is known that different growing media can significantly 

influence the productivity of green lettuce. Treatment with zeolite stone have the higher 

results with 12,1814 grams of wet weight. Different growing media did not have any 

significant influence on the productivity of tilapia fishes, however qualitatively the best 

final fish weight results is found in zeolite stone treatment. The yield of aquaponic 

system showed higher results when compared with other cultivation system 

(conventional dan hydroponic), so aquaponic system has higher economic potential 

than hydroponic and conventional system. 

Keywords: Aquaponic, Green Lettuce, Tilapia Fish, Productivity
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Dengan semakin meningkatnya populasi manusia, maka kebutuhan pangan 

juga akan meningkat. Menurut FAO (2017) dalam The World Food Insecurity 

Report 2017, kelaparan global meningkat sehingga mempengaruhi 11% populasi 

global. Terjadinya kelaparan tersebut dapat dipicu karena kurangnya upaya untuk 

mencapai ketahanan pangan, terutama di negara – negara berkembang. Namun, 

selain dari kuantitas pangan, kualitas dari pangan juga penting untuk di perhatikan 

untuk mencapai ketahanan pangan. Agrikultur konvensional memerlukan lahan, 

waktu dan tenaga yang besar, dengan semakin sedikitnya lahan yang dapat 

digunakan, maka akan semakin sedikit juga produksi pangan yang dihasilkan. 

Menurut Kyaw dan Ng (2017), konsekuensi dari hal tersebut adalah meningkatnya 

kekhawatiran terhadap sumber pangan yang aman dan berkelanjutan, yang akan 

mengarah pada kebutuhan metode agrikultur yang baru. Untuk memastikan 

kebutuhan akan pangan, baik secara kuantitas maupun kualitas dapat terpenuhi, 

salah satu hal yang diperlukan adalah terobosan – terobosan inovatif di bidang 

agrikultur. Agrikultur harus dapat memenuhi tuntutan ketahanan pangan dari 

meningkatnya populasi dan konsumsi pangan. 

Aquaponik dapat dijadikan sebagai sistem baru dalam agrikultur untuk 

meningkatkan produksi pangan yang dapat mengatasi isu isu yang telah 

disampaikan sebelumnya. Aquaponik memiliki sistem yang mengombinasikan 

akuakultur dengan hidroponik. Prinsip aquaponik adalah mensirkulasi air dan 

nutrien dari aquakultur ke komponen hidroponik. Aquaponik sebagai salah satu 

alternatif agrikultur berpotensi untuk meningkatkan efisiensi ekonomi dalam 

penerapannya. Efisiensi ekonomi tersebut diperoleh dari dua jenis keuntungan yang   
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berbeda, yaitu ikan dan hasil tanaman organik yang memiliki nilai jual lebih tinggi 

di pasar. 

Komponen teknis yang paling penting dalam aquaponik adalah tangki ikan dan 

media tumbuh tanaman. Dalam praktiknya terdapat berbagai jenis media dengan 

karakteristik berbeda yang dapat digunakan. Media tanam dalam aquaponik 

berperan sebagai faktor pendukung dalam melakukan penyerapan amonia dari 

tanaman. Media tumbuh tanaman harus dapat memenuhi persyaratan – persyaratan 

agar tanaman dapat tumbuh optimal, diantaranya adalah dapat berperan sebagai 

tempat berpijak tanaman, dapat mengontrol dan mengikat air, memiliki sirkulasi 

udara yang baik dan dapat menyuplai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

(Anjani et al, 2017).  

Pada penelitian ini digunakan tiga jenis media yang berbeda, yaitu hidroton, 

pecahan batu zeolit, dan batu apung. Pada masing – masing media tersebut ingin 

diketahui pengaruhnya terhadap produktivitas tanaman selada hijau dan ikan nila 

hitam dalam sistem aquaponik agar dapat diketahui media yang paling cocok 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas selada hijau dan ikan nila hitam 

dalam sistem aquaponik. 

Selada hijau merupakan jenis sayuran yang banyak di manfaatkan dalam 

masyarakat dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Ikan nila hitam 

merupakan ikan air tawar yang banyak dibudi daya oleh masyarakat karena 

kandungan gizi yang tinggi, mudah untuk dibudi daya dan memiliki resistansi yang 

cukup tinggi terhadap bahan pencemar. Selada hijau dan ikan nila dipilih dalam 

penelitian ini karena selada hijau dan ikan nilai memiliki aspek ekonomi dan sosial 

yang cukup tinggi. Penelitian ini dilakukan di Desa Bandung, Kecamatan Playen, 

Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tingkat kepadatan 

penduduk di Gunung Kidul relatif cukup rendah, dengan total penduduk pada tahun 

2017 mencapai 729.364 jiwa dengan kepadatan 491,04 jiwa / km2 (BPS, 2018). 

Kabupaten Gunung Kidul memiliki karakteristik geografis berupa perbukitan dan 
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pegunungan karst. Selain itu, Kabupaten Gunung kidul juga dikenal sebagai daerah 

yang sering mengalami kekurangan air atau kekeringan pada saat musim kemarau 

tiba. Karakteristik geografis dan kekeringan yang sering melanda Kabupaten 

Gunung Kidul menyebabkan kondisi lahan menjadi kurang subur dan membatasi 

variasi tanaman yang dapat dibudi dayakan pada daerah tersebut.  

Dengan karakteristik daerah yang seperti itu, aquaponik dapat menjadi salah 

satu solusi untuk dapat tetap melakukan budi daya tanaman pada saat musim 

kemarau. Hal tersebut dapat terjadi karena aquaponik merupakan suatu sistem 

dalam agrikultur yang memanfaatkan sirkulasi air dari budi daya ikan dan budi daya 

tanaman, sehingga dapat mengoptimalkan kebutuhan air meningkatkan hasil 

produksi (Jordan et al, 2018). Selain itu variasi tanaman yang dapat di budi daya 

juga akan meningkat, terutama budi daya tanaman sayuran hijau. 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh berbagai jenis media tanam (hidroton, batu zeolit dan batu 

apung) terhadap produktivitas selada hijau (Latuca sativa) dalam sistem 

aquaponik? 

2. Bagaimana pengaruh berbagai jenis media (hidroton, batu zeolit dan batu 

apung) terhadap produktivitas ikan nila (Oreochromis niloticus) dalam sistem 

aquaponik? 

1.3.Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh berbagai jenis media tanam (hidroton, batu zeolit dan 

batu apung) terhadap produktivitas selada hijau (Latuca sativa) dalam sistem 

aquaponik  

2. Mengetahui pengaruh berbagai jenis media tanam (hidroton, batu zeolit dan 

batu apung) terhadap produktivitas ikan nila (Oreochromis niloticus) dalam 

sistem aquaponik  
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3. Mengetahui performa aquaponik selada hijau dan ikan nila terhadap sistem budi 

daya selada hijau lain (konvensional dan hidroponik) dengan membandingkan 

yield antar sistem. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan tentang 

berbagai jenis media tanam yang dapat digunakan dalam sistem aquaponik.  

2. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan pertimbangan dalam 

pemilihan jenis media tanam untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

selada hijau dan ikan nila hitam dalam sistem aquaponik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisa statistik perlakuan dengan media tanam (hidroton, 

batu apung, dan batu zeolit) memberikan perbedaan hasil yang signifikan 

terhadap produktivitas selada hijau pada setiap parameter dibandingkan dengan 

tanpa media tanam (kontrol). Pada akhir penelitian Perlakuan dengan batu 

zeolit memiliki hasil yang lebih baik. 

2. Berdasarkan hasil analisa statistik perlakuan dengan media tanamn (hidroton, 

batu apung dan batu zeolit) tidak memberikan perbedaan hasil akhir yang 

signifikan terhadap perlakuan kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perbedaan media tanaman tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

ikan. Produktivitas ikan lebih dipegaruhi oleh kemampuan memanfaatkan 

pakan dan kualitas air.  

3. Berdasrkan perbandingan yield sistem aquaponik dengan sistem lain, 

didapatkan bahwa aquaponik memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi 

dibandingkan sistem lain. Hal tersebut dikarenakan aquaponik memiliki double 

output, yaitu tanaman dan ikan. Namun yield dari selada hijau aquaponik masih 

jauh dibawah hidroponik dan konvensional.  ©UKDW
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5.2. SARAN 

Pada penelitian ini didapatkan yield selada hijau yang sangat kecil jika 

dibandingkan dengan sistem budi daya lainnya. Kecilnya yield diduga karena 

terjadinya defisiensi unsur N yang dapat menyebabkan tanaman selada hijau menjadi 

kerdil. Hal tersebut dapat terjadi karena desain aquaponik yang kurang dapat 

menyediakan unsur-unsur yang memadai agar pertumbuhan selada hijau dapat berjalan 

optimal. Beberapa hal yang mungkin dapat dilakukan adalah dengan mengubah desain 

kolam, dimana dasar kolam dibentuk mengerucut kebawah dan pada dasar kolam 

tersebut menjadi tempat memasang pompa air. Hal tersebut dapat menyebabkan sisa – 

sisa pakan dan kotoran ikan akan menumpuk pada satu titik didasar kolam dan apabila 

pompa diletakkan pada titik tersebut makan sirkulasi konversi amonia menjadi nutrien 

tanaman akan berjalan lebih baik. 
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